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Abstract. Sasirangan production generates liquid waste containing dangerous heavy metals, one of them is cadmium (EJ).
One way to overcome pollution caused by Cd metals produced from sasirangan wastewater is by the adsorption process. This
study aims to determine the effect of activated carbon adsorbent doses from rice husk in the ability to absorb Cd metals from
sasirangan industrial wastewater. The research w@Jconducted in three stages. First was the manufacture of adsorbents. The
second step was chemical-physical activation and the third was festing the ability of activated charcoal from rice husk to adsorb
Cd metals with variations in the adsorbent dose of 2 gr, 4gr, and 6 gr. The chemical activation process was carried out by the
addition of the chemical compound HCI. Furthermore, activated physically in the furnace for 45 minutes at temperature of
4500C. The higher the dose of activated charcoal, the lower the ability of activated charcoal from rice husk to adsorb Cd mefal.
It is caused by condition that the more active charcoal dose is used, the solution will be at the saturation point. The most
concentration decrease in activated charcoal occurs at a dose of 2 gr (0.018 mg/L) and the least concentration decrease at a

dose of 6 gr (0.052 mg/L).
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1. PENDAHULUAN

Kalimantan Selatan adalah satu penghasil
industri tekstil yakni industri sasirangan. Sasirangan
adalah salah satu jenis kain yang pembuatannya
melibatkan bahan-bahan kimia sebagai proses
produksinya. Oleh karena itu limbah cair sasirangan
memiliki daya cemar yang tinggi sehingga belum
memenuhi syarat untuk dibuang ke lingkungan
sebelum diolah. Industri sasirangan menghasilkan
limbah cair yang mengandung logam berat, salah
satunya adalah logam kadmium (Cd). Logam Cd akan
berbahaya terhadap lingkungan jika limbah tersebut
langsung dibuang ke lingkungan tanpa dilakukan
pengolahan. Eddy (2010) ; Rofdi, et al (2014),
dikatakan bahwa konsentrasi Cd yang berlebih akan
menimbulkan terganggunya biota perairan dan
kesehatan manusia seperti anemia berat, kerusakan
susunan syaraf, terganggunya fungsi imun, dan
kerusakan ginjal yang dapat terjadi dalam waktu jangka
panjang.

Salah satu cara untuk mengatasi pencemaran
akibat logam Cd yang dihasilkan dari limbg) cair
sasirangan adalah dengan proses adsorpsi. Proses
adsorpsi lebih banyak dipakai dalam industri karena
mempunyai beberapa keuntungan, yaitu lebih

ekonomis dan juga tidak menimbulkan efek samping
yang beracun serta mampu menghilangkan bahan-
bahan organik (Setyaningtyas, 2005). Adsorpsi adalah
peristiwa penjerapan dipermukaan oleh suatu
adsorben. Salah satu jenis adsorben yang dipilih yaitu
arang akfif dari sekam padi. Arang aktif adalah arang
yang dihasilkan dari proses pembakaran dan diaktifkan
dengan merendam ke dalam bahan kimia. Tujuannya
untuk membuka pori-pori pada bahan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan daya serap terhadap bahan
cair (Hadiwidodo, 2008). Alasan dipilihnya sekam padi
sebagai adsorben menurflDanarto (2007) ; Nurhasni,
et, al (2014), disebabkan sekam padi yang rendah nilai
gizinya, tahan terhadap pelapukan, memiliki
kandungan abu yang tinggi, serta memiliki kandungan
karbon yang cukuinggi.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
kemampuan arang akiif dari sekam padi dalam
menyerap logam Cd dari industri sasirangan dengan
proses batch yang diaktivasi secara kimia-fisika.
Proses aktivasi secara kimia dilakukan dengan
penambahan senyawa kimia HCI (Jannatin, et al,
2011). Selanjutnya, diaktivasi secara fisika pada suhu
450°C (Rizki dan Ari, 2015). Untuk mendapatkan hasil
optimum akan dilakukan perbandingan terhadap
pengaruh dari variasi dosis dari adsorben.
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2. METODE

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian
ini meliputi air imbah industri sasirangan yang berasal
dari produksi suatu perusahaan produsen sasirangan
di Provinsi Kalimantan Selatan, sekam padi dari proses
penggilingan padi di Kalimantan Selatan, HCI, dan
aquades.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap
yaitu persiapan bahan baku (pengambilan dan
pengenceran limbah cair sasirangan), proses
pembuatan arang aktif dari sekam padi, dan perlakuan
terhadap limbah cair sasirangan untuk menguj
kemampuan adsorpsi dari arang aktif yang dibuat
dalam menyerap logam berat Cd dari sampel limbah
cair sasirangan tersebut.

2.1 Persiapan Bahan Baku

Tahap awal adalah pengambilan sampel limbah
cair sasirangan kemudian dimasukkan ke dalam
jerigen plastik, ditutup dan disimpan ke dalam cool hox
untuk pendinginan. Selanjutnya sampel dibawa ke
laboratorium untuk dilakukan penguijian toksisitas. Jika
pemeriksaan sampel tidak dilakukan langsung, sampel
diawetkan dengan menambahkan HNO3.
Pengenceran dilakukan dengan mengambil 5 ml
sampel limbah cair sasirangan untuk diencerkan
menjadi 500 ml larutan induk.

2.2 Pembuatan Arang Aktif Sekam Padi

Pembuatan arang aktif sekam padi dilakukan
dengan menjemur sekam padi hingga kering kemudian
membakamya menggunakan drum kecil. Pada saat
pembakaran hanya diberi lubang kecil sebagai jalan
keluarnya asap Selanjutnya ditumbuk dan disaring
dengan ukuran 50 mesh. Arang sekam padi dari hasil
karbonisasi diaktivasi secara kimia dengan merendam
dalam larutan HCl 0,1 N, dilanjutkan dengan
pemanasan pada temperatur 100°C selama 24 jam.
Aktivasi fisika dilakukan dengan membakar arang hasil
aktivasi kimia dengan furnace pada suhu 450°C.

2.3 Perlakuan terhadap Limbah Cair
Sasirangan (Adsorpsi)

Arang yang telah diaktivasi dilakukan perlakuan
terhadap variasi dosis untuk mendapatkan hasil
optimum dalam adsorpsi logam Cd. Perlakuan ini
dilakukan dengan proses batch menggunakan rotary
shaker. Kemudian dilakukan uji dan analisis data yang
diperoleh untuk memberikan gambaran tentang
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pengaruh dosis terhadap penyerapan logam Cd oleh
arang aktif dari sekam padi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Limbah Cair Sasirangan

Hasil pengujian awal menunjukkan kandungan
logam Cd pada limbah cair sasirangan adalah sebesar
6,1 mg/L yang melebihi baku mutu dari Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No 5 Tahun 2014,
yaitu 0,05 mg/L. Hal ini akan mempengaruhi kualitas
ingkungan apabila limbah tersebut terus menerus
dibuang langsung ke lingkungan tanpa dilakukan
pengolahan (gBrlebih dahulu. Pada penelitian ini
diharapkan arang aktif dari sekam padi dapat
menurunkan logam Cd pada limbah cair sasirangan.
Tingginya nilai logam Cd pada limbah cair sasirangan
disebabkan seperti yang disebutkan Nisa (2014)
karena penggunaan zat sintetis, yaitu warna buatan
dengan bahan dasar buatan.

3.2 Pengaruh Dosis Arang Aktif sebagai
Adsorben Logam Cd dari Limbah Cair
Sasirangan

Dosis merupakan salah satu faktor yang turut
menentukan kemampuan adsorpsi. Pengaruh antara
dosis adsorben terhadap penurunan konsentrasi Cd
dalam limbah cair sasirangan ditunjukkan oleh Gambar
1.
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0,046

d (mg/1)

005
0,043
004
003
— 0,018
001
0

Dosis Adsorben (gr)

© Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat {i.}

85




Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah
Volume 5 Nomor 1 Halaman 84-87 April 2020

Dosis Adsorben (gr)

Gambar 1. Konsentrasi Cd dalam limbah cair
sasirangan dengan variasi dosis adsorben
pada kecepatan pengadukan (a) 60 rpm
(b) 90 rpm (c)120 rpm

Hasil ~penelian  menunjukkan  penurunan
konsentrasi Cd terbesar pada arang sebelum aktivasi
terjadi pada dosis 4 gr (0,039 mg/l), dan penurunan
terendah pada dosis 6 gr (0,061 mgfl). Sedangkan
pada arang yang sudah dilakukan aktivasi penurunan
tertinggi pada dosis 2 gr (0,018 mg/l) dan penurunan
terendah pada dosis 6 gr (0,052 mg/l) dari sampel awal
0,081 mg/l.

Arang sebelum aktivasi memiliki kemampuan
yang lebih kecil dan memerlukan dosis yang lebih
banyak dalam menyerap logam Cd dibandingkan arang
yang telah diaktivasi. Ini terlihat dari kemampuan
penyerapan fertinggi pada arang sebelum aktivasi
terjadi pada dosis 4 gr dibandingkan dengan arang
yang sudah diaktivasi kemampuan penyerapan
tertingginya pada dosis 2 gr. Hal ini dikarenakan ketika
arang belum diaktivasi pori-pori pada arang lebih kecil
dibandingkan arang yang sudah diaktivasi sehingga
kemampuannya dalam menyerap logam Cd lebih kecil
daripada arang yang sudah diaktivasi. Pada arang
yang telah melewati proses aktivasi akan mempunyai
daya adsorpsi yang lebih tinggi karena telah
memecahkan ikatan hidrokarbon pada arang sehingga
pori-pori pada arang akan bertambah luas (Faradina
dan Setiawati, 2010 ; Meisrilestari, et, al., 2013).

Penyerapan logam Cd terendah terdapat pada
dosis 6 gr baik pada arang sebelum aktivasi ataupun
sesudah aktivasi. Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nisa, (2014) yaitu pada dosis 6 gr
kemampuan adsorben dalam menyerap logam Cd
paling rendah dibandingkan dengan dosis yang lebih
sedikit. Rendahnya kemampuan adsorben dalam
menyerap logam Cd pada dosis 6 gr dikarenakan jika
penambahan dosis terlalu banyak menyebabkan
larutan akan mengalami titik jenuh sehingga
menyebabkan proses adsorpsi lebih rendah.
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4, EMPULAN

Arang aktif dari sekam padi memiliki kemampuan
dalam mengadsorpsi | Cd pada limbah cair
sasiramian. Setelah diakiasi, semakin tinggi dosis
arang aktif, semakin kecil kemampuan arang aktif dari
sekam padi dalam mengadsorpsi logam Cd karena
semakin banyak dosis arang aktif yang digunakan,
maka larutan akan mengalami titik jenuh.
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